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ABSTRAK 

 
MEGAWATI BEDUL PUTRI (2021)   : PENGARUH BADAN USAHA MILIK 

DESA (BUMDES) TERHADAP 

PENINGKATAN EKONOMI 

MASYARAKAT DESA KOTABARU 

SEBERIDA KECAMATAN 

KERITANG 

 

Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sebagai penguatan ekonomi 

Desa. Badan usaha milik desa ini adalah salah satu lembaga yang bergerak di 

bidang sosial dan ekonomi sebagai penyedia layanan terhadap masyarakat desa 

utamanya mengenai bidang usahanya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari pengaruh 

BUMDes terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Kotabaru Seberida 

Kecamatan Keritang. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

masyarakat yang bergabung di BUMDes, sedangkan objek penelitiannya 

pengaruh BUMDes terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Kotabaru 

Seberida Kecamatan Keritang. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena hasil data yang didapat 

merupakan kumpulan dari pada angka-angka. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 50 orang. Untuk menentukan sampel digunakan teknik sampling 

snowball. Analisis data menggunakan metode regresi sederhana dengan bantuan 

dari SPSS (Statistical Product and Service Solution) 25.0 for windows. 

 

Hasil dari regresilinear sederhana menunjukkan nilai t hitung 2,147 > dari t table 

2,011 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu Ha 

diterima artinya BUMDes mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap peningkatan ekonomi (Y) Masyarakat di kota baru. 

 

 

Kata Kunci : badan usaha milik desa, Pendapatan Masyarakat, Kelembagaan. 
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MOTTO 

                                                    

 كَيْ لََ يكَُوْنَ دوُْلَةً ۢ بَيْنَ الَْغَْنِيَاۤءِ مِنْكُمْ  
 

“Supaya harta itu jangan hanya beredar 

di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 

(Q.S. Al Hasyr : 7)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Kabupaten Indragiri Hilir terdapat 20 Kecamatan diantaranya 

Kecamatan Keritang, Kemuning, Reteh, Sungai Batang, Enok, Tanah 

Merah, Kuala Indragiri, Concong, Tembilahan, Tembilahan Hulu, 

Tempuling, Kempas, Batang Tuaka, Gaung Anak Serka, Gaung, 

Mandah, Kateman, Pelangiran, Teluk Belengkong, dan Pulau Burung. Di 

kecamatan Keritang terdapat beberapa Desa, dimana Desa Kotabaru 

merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir. Adapun desa kotabaru berbatas sebagai berikut: 

− Sebelah utara berbatas dengan Desa Mekar sari. 

− Sebelah selatan berbatas dengan Desa Kayu Raja. 

− Sebelah barat berbatas dengan Desa Pasar Kembang. 

− Sebelah timur berbatas dengan Kelurahan Kotabaru Reteh. 

 
Gambar 1.1 Sketsa Desa Kotabaru Seberida 
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Desa Kotabaru merupakan desa yang ada di salah satu Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Penduduk Desa Kotabaru pada 

umumnya bermata pencaharian sebagai petani, perkebunan, nelayan, 

buruh harian dan perdagangan. Masyarakat Desa Kotabaru Rata-rata 

beragama islam. Jumlah penduduk Desa Kotabaru pada tahun 2020 

mencapai 9.053 jiwa dengan jumlah Per KK mencapai 2.134 KK. Desa 

Kotabaru merupakan salah satu desa yang telah mendirikan BUMDes 

pada tahun 2017 yang diberi nama Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

ini telah menjalankan 4 (empat) unit usahanya diantaranya: 

1. Unit Serba Usaha  

Unit Serba Usaha adalah sebuah usaha yang bergerak dibidang 

perdagangan sembako berupa beras dan telur ayam negeri. Unit ini 

membeli beras dan telur ayam negeri dari petani dan peternakan ayam 

yang berada di desa Kotabaru. Unit ini juga bekerja sama dengan 

Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yang ada di desa Kotabaru. 

Unit ini dibentuk bertujuan untuk menstabilkan kebutuhan pangan 

masyarakat desa Kotabaru dengan cara membeli dengan harga yang 

layak dan menjual dengan tidak mencari keuntungan yang banyak, 

dikarenakan segmentasi pasar  ini adalah masyarakat desa Kotabaru 

dan sekitarnya. Unit Serba Usaha ini sudah berjalan kurang lebih 

selama tiga tahun ini, dalam perkembangannya unit ini mengalami 

dinamika penjualan yang naik turun. 
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2. Unit Simpan Pinjam  

Pada unit usaha ini BUMDES memberikan pinjaman berupa 

modal kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya. Dana 

pinjaman untuk masyarakat yang dilakukan oleh BUMDES adalah 

dana dari Dana Desa dan hasil dana yang terkumpul dari setiap unit 

usaha yang dibuka oleh BUMDES. Masyarakat diberi pinjaman sesuai 

dengan bentuk usaha yang dimilikinya. Setiap pinjaman yang 

dilakukan dikenakan 5% untuk BUMDES dengan waktu maksimal 

tempo selama 6 bulan, pengenaan 5% tersebut dikenakan pada saat 

pembayaran angsuran. Namun unit usaha ini belum berjalan baik, 

karena disamping keterbatasan modal yang dimiliki oleh BUMDES 

dirasa mengandung resiko yang cukup besar. 

3. Unit POM Mini 

Pom Mini BUMDes merupakan suatu peluang usaha untuk 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dikelola oleh desa yang 

bertujuan untuk pemerataan pembangunan ekonomi daerah pedesaan. 

Dengan pemerataan ini diharapkan tidak ada kesenjangan antara 

masyarakat perkotaan dan perdesaan, dan diharapkan juga masyarakat 

perdesaan bisa memiliki kemandirian dalam memajukan desanya. 

Manfaat pom mini BUMDes sangat terasa sekali oleh 

masyarakat di sekitar perdesaan, jauhnya SPBU membuat masyarakat 

sulit untuk mendapatkan BBM secara eceran, dan kini dengan adanya 

pom mini milik BUMDes bahan bakar eceran bisa tersalurkan dengan 
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mudah ke masyarakat pengguna kendaraan bermotor baik roda dua 

atau pun roda empat. 

Keuntungan membuka Pom Mini BUMDes sudah banyak yang 

merasakannya, mulai dari pemerintahan desanya sampai ke 

masyarakat diantaranya yaitu : 

. Pengurus BUMDes tidak repot-repot dan bingung usaha apa yang 

harus dibuka, dan ini usaha sangat simpel cuma berjualan bensin 

eceran yang sangat dibutuhkan masyarakat. 

. Hasil penjualan tersebut langsung diterima untungnya biasanya 

mendapatkan untuk Rp. 500 s.d Rp. 1000 perliternya. 

. Tidak akan adanya dikorupsi oleh karyawan penjual BBM nya 

karena di mesin sudah ada Totalisator penjualannya. 

. Untuk masyarakat sangat terbantu dengan penyaluran BBM secara 

merata. 

. Keuntungan penjualan tersebut bisa untuk memajukan desa dengan 

pembangunan yang lainnya. 

 

4. Unit Bengkel Las 

Bengkel las merupakan suatu tempat untuk membuat, merakit, 

dan memperbaiki segala macam benda yang terbuat dari logam 

ataupun plat, baik itu besi, stainless, stel, ataupun aluminium. Bengkel 

las juga memiliki tujuan  melayani pesanan pelanggan dengan kualitas 

terjamin dan teruji dengan teknologi tinggi. 
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BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha 

peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 

Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUMDes adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha 

lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan 

oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan 

Permusyawaratan Desa.1 

Dengan terbitnya peraturan pemerintah dan UU No 6 Tahun 2014 

pemerintah Desa Kotabaru Seberida segera membentuk Badan Usaha 

Milik Desa atau yang sering disebut BUMDes Tuah Baru Kotabaru. 

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes ini berdiri pada tahun 2017 

dengan dilengkapi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sampai tahun 2021 

BUMDES Tuah Baru Kotabaru telah berjalan selama kurang lebih empat 

tahun terakhir. BUMDES ini berdiri dikarenakan pemerintah desa ingin 

membentuk sebuah lembaga yang mengelola potensi Desa Kotabaru 

Seberida agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 10 Desember 2020 kepada Direktur Badan Usaha Milik Desa 

 
1 Adisasmita, Rahardjo, Teori-teori Pembangunan Ekonomi (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), Hal.125 
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Kotabaru Seberida, tujuan didirikan BUMDes adalah salah satu strategi 

untuk meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat dipedesaan supaya 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat. Sedangkan untuk 

menjadi anggota BUMDes harus dipilih oleh masyarakat desa melalui 

musyawarah desa sesuai dengan ketentuan dalam peraturan menteri 

tentang pedoman tata tertib dan mekanisme pengambilan keputusan 

musyawarah desa. Tujuan pendirian BUMDes yaitu: 

1) Meningkatkan perekonomian Desa, dengan adanya BUMDes 

diharapkan masyarakat desa mampu meningkatkan perekonomiannya 

yaitu dengan cara ikut serta dalam kegiatan BUMDes. 

2) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 

desa. Hadirnya BUMDes di tengah-tengah masyarakat desa yaitu untuk 

meningkatkan usaha masyarakat yang terkendala dengan modal. 

3) Membuka lapangan kerja, BUMDes mampu memfasilitasi bagi 

masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan atau yang sedang mencari 

pekerjaan untuk diberdayakan dan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

Dalam perkembangan selama beberapa tahun ini, tidak semua unit 

berjalan dengan baik, yaitu unit usaha simpan pinjam ini belum berjalan 

baik, karena disamping keterbatasan modal yang dimiliki oleh BUMDES 

dirasa mengandung resiko yang cukup besar. Unit bengkel las ini dua 

tahun yang lalu memiliki kemajuan dalam mengelola unitnya tetapi 
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mereka kawalahan dengan permintaan kostumernya sehingga tenaga 

kerja yang ada di unit tersebut mengeluh dan mereka mengundurkan diri 

sehingga unit bengkel las ini mengalami kebangkrutan. 

Adapun unit yang berjalan dengan baik hingga sekarang adalah 

unit Serba Usaha. Unit ini sudah berjalan kurang lebih selama tiga 

tahunan ini, dalam perkembangannya unit ini mengalami dinamika 

penjualan yang naik turun. Kegiatan unit ini menyediakan barang pangan 

dan bahan pokok untuk masyarakat. Dalam kegiatannya unit ini 

mempunyai 2 unit usaha yaitu, unit Serba Usaha harian dan unit Serba 

Usaha mingguan. Dimana unit usaha serba harian ini berguna untuk 

masyarakat sekitar mengkonsumsi bahan-bahan pokok, sedangkan unit 

serba usaha mingguan ini cuman hanya bisa dilakukan masyarakat 

seminggu sekali yaitu di hari Jumat saja.2 

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul. “ PENGARUH BADAN USAHA MILIK 

DESA (BUMDES) TERHADAP EKONOMI MASYARAKAT DI 

DESA KOTABARU SEBERIDA KECAMATAN KERITANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”. 

  

 
2 Bapak Ir.Baqri, Kepala BUMDes Tuah Baru, Wawancara, Desa 

Kotabaru Seberida,Desember 2020. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian dari latar belakang masalah diatas, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:  

1. Masih ada unit-unit usaha yang bergerak di BUMDes belum berjalan 

dengan lancar dan baik. 

2. Masih ada sebagian masyarakat yang belum bisa merasakan dampak 

adanya BUMDes dalam meningkatkan ekonomi. 

 

C. Batasan Masalah 

         Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

permasalahan yang diteliti maka penulis membatasi permasalahan 

penelitian ini pada masalah pengaruh BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDes) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa 

Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan suatu rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Kotabaru Seberida 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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Untuk mengetahui Pengaruh BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDes) Terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa Kotabaru Seberida 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penulis di atas maka manfaat pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penulis, penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan dalam pengembangan ilmu bagi penulis khususnya 

yang berkaitan dengan BUMDes. 

2. Untuk tempat penelitian, dapat digunakan sebagai sarana menambah 

wawasan keilmuan dan dapat memberikan informasi mengenai 

BUMDes terhadap masyarakat Kotabaru Seberida. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat di jadikan sebagai bahan informasi 

untuk menjawab berbagai masalah yang akan di hadapi di masa akan 

mendatang yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. BUMDes 

a. Pengertian BUMDes 

BUMDes merupakan institusi yang dibentuk oleh 

pemerintah desa serta masyarakat mengelola institusi tersebut 

berdasarkan kebutuhan dan ekonomi desa. BUMDes dibentuk 

berlandaskan atas peraturan perundang-undang yang berlaku 

atas kesepakatan antar masyarakat desa. Tujuan BUMDes 

adalah meningkatkan dan memperkuat perekonomian desa. 

BUMDes memiliki fungsi sebagai lembaga komersial melalui 

penawaran sumberdaya lokal yang bertujuan untuk mencari 

keuntungan dan lembaga sosial melalui kontribusi penyediaan 

pelayanaan sosial yang berpihak pada kepentingan masyarakat. 

BUMDes telah memberikan kontribusi positif bagi penguatan 

ekonomi di pedesaan dalam mengembangkan perekonomian 

masyarakat.3  

BUMDes sebagai institusi baru di tingkat desa 

memiliki peluang dan tantangan. Oleh karena itu, tata kelola 

BUMDes harus disusun sehingga mampu bersaing dan 

 
3 Anom Surya Putra, Badan Usaha Milik Desa, (Jakarta : 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia, 2015),Hal.5 



 

 

 

membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomian 

mereka. Institusi yang baik memiliki prinsip atau aturan yang 

mendukung jalannya organisasi dan terdapat bidang pekerjaan 

yang tercakup yang digambarkan oleh struktur organisasi 

pendirian BUMDes perlu menyeimbangkan penguatan aturan. 

Ciri utama BUMDes yang membedakan lembaga 

komersial lain sebagai berikut:  

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara 

bersama. 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat 

(49%) melalui penyertaan modal (saham atau andil). 

3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang 

berakar dari budaya lokal (local wisdom). 

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan 

hasil informasi pasar. 

5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat 

melalui kebijakan desa (village policy). 

6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes. 

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama 

(Pemdes, BPD, anggota). 

BUMDes merupakan wahana untuk menjalankan usaha 

di desa. Sedangkan yang dimaksud dengan “usaha desa” adalah 



 

 

 

jenis usaha yang meliputi pelayanan ekonomi desa seperti antara 

lain:  

a. Usaha jasa keuangan, jasa angkutan darat dan air, listrik desa, 

dan usaha sejenis lainnya. 

b. Penyaluran sembilan bahan pokok ekonomi desa. 

c. Perdagangan hasil pertanian meliputi tanaman pangan, 

perkebunan, peternakan, perikanan, dan agrobisnis. 

d. Industri dan kerajinan rakyat. 

 

b. Dasar Hukum BUMDes  

1. UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 

2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. 

3. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan Transmingrasi No. 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, 

Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha 

Milik Desa. 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 10 

Tahun 2016 tentang Desa 

 

 

 



 

 

 

c. Pengelolaan BUMDes  

BUMDes adalah suatu bentuk partisipasi masyarakat 

secara keseluruhan yang didirikan berdasarkan Peraturan Desa 

tentang Pendirian BUMDesa. BUMDes didirikan pula atas 

pertimbangan penyaluran inisiatif masyarakat desa, 

pengembangan potensi desa, pengelolaan, pemanfaatan potensi 

desa, pembiayaan dan kekayaan pemerintah desa yang 

diserahkan untuk dikelola oleh BUMDes.  

BUMDes memiliki tujuan yang jelas dan direalisasikan 

dengan menyediakan layanan kebutuhan bagi usaha produktif 

diutamakan untuk masyarakat desa yang tergolong kelompok 

miskin, mengurangi adanya praktek rentenir dan pelepasan 

uang. Selain itu pula tujuan didirikan BUMDes adalah 

menciptakan pemerataan lapangan usaha sekaligus 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pada pasal 3 PERMENDES ini menyebutkan tujuan-

tujuan pendirian BUMDes. Tujuan-tujuan itu sebagai berikut:  

a. Meningkatkan perekonomian Desa. 

b. Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk 

kesejahteraan Desa. 

c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 

ekonomi Desa. 



 

 

 

d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa 

dan/atau dengan pihak ketiga. 

e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung 

kebutuhan layanan umum warga. 

f. Membuka lapangan kerja. 

g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan 

pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 

Desa. 

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan 

Asli Desa. 

 

Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes yaitu:   

a) Kooperatif yaitu semua komponen yang terlibat di dalam 

BUMDes harus mampu melakukan kerjasama yang baik 

demi pengembangan dan kelangsungan hidup usahanya. 

b) Partisipatif yaitu semua  komponen yang terlibat di dalam 

BUMDes harus bersedia secara sukarela atau diminta 

memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat mendorong 

kemajuan usaha BUMDes. 

c) Emansipatif yaitu semua komponen yang terlibat di dalam 

BUMDes harus diperlakukan sama tanpa memandang 

golongan, suku, dan agama. 



 

 

 

d) Transparan adalah aktivitas yang berpengaruh terhadap 

kepentingan  masyarakat umum harus dapat diketahui oleh 

segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka. 

e) Akuntabel adalah seluruh kegiatan usaha harus dapat 

dipertanggung jawabkan secara teknis maupun administratif. 

f) Sustainabel yaitu kegiatan usaha harus dapat dikembangkan 

dan dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes. 

Prinsip pengelolaan BUMDes ini adalah perwujudan 

pengelolaan ekonomi produktif Desa yang dilakukan secara 

komperatif, partisifatif, emansipatif dan transparansi. Jadi disini 

pengelolaan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

perekonomian masyarakat, dikarenakan pengelolaan ini adalah 

dasar dari berjalannya suatu organisasi atau kegiatan. Dimana 

pengelolaan ini dapat memberikan dampak baik untuk BUMDes 

kedepannya. 

Pengaruh BUMDes terhadap peningkatan 

perekonomian masyarakat, dimana peran BUMDes ini sangat 

penting dikarenakan BUMDes memiliki beberapa dimensi 

seperti sebagai alat komunikasi, sebagai terapi, sebagai suatu 

kebijakan dan sebagai penganut strategi. Dimana BUMDes ini 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian. 

Dengan adanya BUMDes dapat meningkatkan perekonomian 

pendapatan asli desa, dapat mengembangkan potensi 



 

 

 

perekonomian disuatu desa, mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan, dan dapat meningkatkan peran masyarakat desa 

dalam mengelola bantuan modal yang berasal dari pemerintah 

dan sumber lainnya. 

 

2. Peningkatan Ekonomi  

a. Pengertian Peningkatan ekonomi 

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. 

Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi 

berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan 

pemakaian barang –barang serta kekayaan (seperti hanya 

keuangan, perindustrian dan perdagangan). Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan ekonomi adalah 

suatu perubahan jenjang atau perbaikan kondisi dari 

perekonomian yang lemah kearah perekonomian yang lebih baik 

atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. 

Ekonomi kerakyatan adalah sebuah perekonomian yang 

dimiliki oleh rakyat kecil dan didominasi oleh sebagian besar 

bangsa Indonesia. Mengembangkan ekonomi kerakyatan berarti 

mengembangkan sistem ekonomi yang berbasis dari rakyat, oleh 

rakyat dan untuk rakyat. Membangun ekonomi rakyat berarti 

harus meningkatkan kemampuan masyarakat dengan cara 

mengembangkan dan mendominasikan potensinya, atau dengan 

kata lain memberdayakan. Upaya pengerahan sumber daya 



 

 

 

untuk mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akan 

meningkatkan produktivitas masyarakat, sehingga baik sumber 

daya manusia maupun sumber daya alam di sekitar masyarakat 

dapat digali dan dimanfaatkan. Dengan demikian masyarakat 

dan lingkungannya mampu secara partisipatif menghasilkan dan 

menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran 

dan kesejahteraan mereka.4  

 

b. Indikator Peningkatan Ekonomi 

Adapun indikator peningkatan perekonomian 

masyarakat menurut  

a. Sumber daya alam  

Sebagian besar masyarakat bertumpu kepada 

sumber daya alam dalam melaksanakan proses 

pembangunannya. Namun demikian, sumber daya alam saja 

tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan ekonomi, 

apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya 

manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang 

tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud diantaranya 

kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil 

hutan dan kekayaan laut. 

 

 
4Wawan Hermawan, Pengantar Ilmu ekonomi, 

(Tanggerang Selatan:UT, 2016),hal.13 
 



 

 

 

b. Sumber Daya Manusia  

Sama halnya dengan proses pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh SDM. Sumber 

daya masyarakat merupakan faktor terpenting dalam proses 

pertumbuhan ekonomi, cepat lambatnya proses pertumbuhan 

ekonomi tergantung kepada sejauh mana sumber daya 

manusianya memiliki kompetensi yang memadai untuk 

melaksanakan proses pembangunan ekonomi.  

c. Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin pesat mendorong adanya percepatan proses 

pembangunan, pergantian pola kerja yang semula 

menggunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin 

canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan 

kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi yang 

dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada percepatan laju 

pertumbuhan perekonomian. 

d. Budaya  

Budaya memberikan dampak tersendiri terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat 

berfungsi sebagai pembangkit atau pendorong proses 

pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat 

pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan 



 

 

 

diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan 

sebagainya. 

e. Sumber Daya Modal  

Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk 

mengolah SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber 

daya modal berupa barang-barang modal sangat penting bagi 

perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi 

karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan 

produktivitas.5 

 

c. Ciri-ciri Ekonomi 

Ciri-ciri Ekonomi adalah sebagai berikut:  

1. Peningkatan Gross Domestic Product (GDP) dan Gross 

National Product (GNP) daritahun ke tahun (jangka pendek). 

2. Kenaikan jumlah barang danjasa. 

3. Ditemukannya sumber-sumber produktif yang dapat didaya 

gunakan. 

 

d. Fungsi Ekonomi 

Ada tiga fungsi pokok yang menjadi tanggung jawab 

pemerintah dalam perekonomian, yaitu : 

1. efisiensi. 

2. Keadilan. 

 
5 Ali Sudarman, Teori Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Liberty, 

2002), Hal. 26 



 

 

 

3. stabilitas.  

Tindakan pemerintah yang menyangkut efisiensi berupa 

segala upaya untuk memperbaiki kesalahan. Program 

pemerintah untuk meningkatkan keadilan meliputi beberapa 

cara, seperti pemerataan pendapatan agar mencerminkan 

kepentingan seluruh masyarakat, terutama golongan miskin dan 

tertinggal. Kebijakan stabilitas berusaha mengatasi fluktuasi 

yang tajam dari siklus bisnis dengan cara menekan angka 

pengangguran dan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.6 

Menurut lincolin mendefinisikan unsur pembangunan 

ekonomi sebagai berikut :  

a. Berkelanjutan Suatu proses yang berarti perubahan yang 

terjadi terus menerus 

b. Pendapatan Usaha untuk menaikkan pendapatan per kapita. 

Kenaikan pendapatan per kapita itu harus terus berlangsung 

dalam jangka panjang 

c. Pemenuhan kebutuhan Berkembangnya kemampuan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (basic 

needs). 

d. Perbaikan sistem Perbaikan sistem kelembagaan disegala 

bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, dan 

budaya). Sistem kelembagaan ini bisa ditinjau dari dua 

 
6Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, 

(Bandung:Humaniora Utama Press,2001), Hal.195 



 

 

 

aspek yaitu aspek perbaikan dibidang organisasi (institusi) 

dan perbaikan dibidang regulasi (baik legal formal maupun 

informal). Prinsip pengelolaan BUMDes ini adalah 

perwujudan pengelolaan ekonomi produktif Desa yang 

dilakukan secara komperatif, partisifatif, emansipatif dan 

transparansi. Jadi disini pengelolaan sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan perekonomian masyarakat, 

dikarenakan pengelolaan ini adalah dasar dari berjalannya 

suatu organisasi atau kegiatan. Dimana pengelolaan ini 

dapat memberikan dampak baik untuk BUMDes 

kedepannya. 

 

B. Penelitian Relevan 

Andriani sari (2017) dari Program Studi Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera Utara, dengan judul 

skripsi “Pengaruh Bumdes Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa Di 

Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai”. Menujukan bahwa 

terdapat pengaruh sebelum dan sesudah dengan adanya BUMDes. 

Sedangkan pengelolaan BUMDes sudah dikelola dengan baik 

berdasarkan Peraturan Desa demi mensejahterakan masyarakat desa di 

Kecamatan Perbaungan. Perbedaan objek yang diteliti oleh peneliti dan 

penulis terdapat perbedaan antara pengembangan ekonomi dengan 



 

 

 

terhadap ekonomi masyarakat. Sedangkan persamaannya ialah sama-

sama meneliti tentang pengaruh Bumdes. 

M. Atshil M.A (2017) dengan judul “Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di Desa 

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pengelolaan BUMDes 

dalam upaya mengembangkan ekonomi masyarakat dilakukan melalui di 

buka beberapa unit usaha yang jug merupakan sebuah kebutuhan mutlak 

masyarakat, yaitu pengelolaan pasar, pengelolaan unit usaha produktif 

rumah tangga dan unit jasa lainnya. Beberapa unit tersebut membuka 

kesempatan masyarakat untuk mendapat pekerjaan baru. Persamaannya 

sama-sama meneliti tentang Bumdes di bagian ekonomi masyarakat. 

Sedangkan perbedaannya yaitu : penulis meneliti tentang pengaruh 

Bumdes sedangkan Peneliti meneliti tentang Pengembangan Bumdes. 

Muhammad Fajar (2018) dengan judul “Dampak Bumdes 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Aik Batu Buding, 

Kabupaten Belitung, Provinsi Bangka Belitung”. Dampak dari 

keberadaan BUMDES di Desa Aik Batu Buding selama empat tahun 

kepada masyarakat sangat baik. BUMDES memberikan kesejahteraan 

terhadap perekonomian masyarakat, pendidikan dan kesehatan 

masyarakat. Kreatifitas masyarakat dapat di salurkan melalui BUMDES 

untuk terus meningkatkan pembangunan Desa Aik Batu Buding. 

Perbedaan antara penulis dengan peneliti yaitu kesejahteraan masyarakat 



 

 

 

dengan perekonomian masyarakat. Sedangkan persamaannya ialah sama-

sama meneliti tentang pengaruh Bumdes. 

 

C. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah kondisi yang dipandang sebagai dasar 

atau merupakan anggapan dasar yang dijadikan sebagai pijakan dalam 

berpikir dan bertindak didalam melaksanakan penelitian.7 

Asumsi ini mengatakan bahwa yang mempengaruhi peningkatan 

ekonomi masyarakat Desa Kotabaru adalah BUMDes.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentukan kalimat pertanyaan. Sehubungan dengan pengertian yang 

telah diuraikan dan pengamatan sementara yang dilakukan. Maka dalam 

hal ini, penulis menentukan hipotesis sebagai berikut:  

Ho: Tidak terdapat pengaruh BUMDes dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Desa Kotabaru.  

Ha: Terdapat pengaruh BUMDes dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Desa Kotabaru. 

  

 
7 Solimun, Armanu, dan Adji Achmad Rinaldo Fernandes,Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem, (Malang: UB Press, 2018). Hlm , 29. 



 

 

 

E. Konsep Opersional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun dari teori 

yang digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti.8 

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dikemukakan diatas, 

maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Bumdes sebagai 

variabel X (variabel independen) dan ekonomi masyarakat sebagai 

variabel Y (variabel dependen). 

Untuk mengetahui indikator-indikator yang mengidentifikasi 

variabel X dan variabel Y diambil dari teori-teori tentang Bumdes dan 

ekonomi masyarakat, sehingga diperoleh indikator sebagai berikut : 

Judul Penelitian Variabel Indikator 

Pengaruh BUMDes 

Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat 

Desa Kotabaru 

Seberida  

BUMDes (X) 

BUMDes merupakan 

institusi yang dibentuk 

oleh pemerintah desa 

serta masyarakat 

mengelola institusi 

tersebut berdasarkan 

kebutuhan dan 

ekonomi desa. 

1. Kooperatif yaitu 

semua komponen 

terlibat dalam 

kerjasama 

2. Partisipatif yaitu 

semua kegiatan 

harus terlibat 

sukarela 

3. Emansipatif yaitu 

semua komponen 

harus diperlakukan 

sama tanpa 

memandang 

golongan, suku dan 

agama 

4. Transparan yaitu 

semua kegiatan atau 

komponen harus 

bersifat terbuka 

5. Akuntabel adalah 

semua kegiatan 

harus dipertanggung 

 
8 Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 162. 



 

 

 

jawabkan 

6. Sustainable yaitu 

kegiatan harus 

dikembangkan dan 

dilestarikan 

Pengaruh Bumdes 

Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat 

Desa Kotabaru 

Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat (Y) 

Peningkatan ekonomi 

adalah suatu 

perubahan atau kondisi 

dari perekonomian 

yang lemah kearah 

perekonomian yang 

lebih baik atau 

mengalami kemajuan 

dari sebelumnya 

1. Dapat dilihat dari 

kondisi sumber 

daya alam 

2. Kondisi sumber 

daya manusia 

3. Ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

4. Sumber daya modal 

5. Dapat dilihat dari 

jumlah kenaikan 

barang dan jasa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menjawab 

teori dan hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dengan 

fakta dan data yang dikumpulkan dari sampel yang telah dipilih dari 

keseluruhan populasi di lapangan. Penelitian ini mengenai pengaruh 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap ekonomi masyarakat Desa 

Kotabaru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan istrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Tuah Baru yang berada di Desa Kotabaru Seberida 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

  



 

 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang diperlukan oleh peneliti dalam penelitian adalah 

tiga bulan yaitu dari bulan Mei sampai Agustus 2021. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek dalam penelitian ini digunakan teknik kuesioner yang 

disebarkan secara langsung kepada responden penelitian. Dalam hal 

ini masyarakat responden penelitian dapat memilih jawaban sesuai 

dengan kondisi objektif apa adanya dari pengamatan mereka terhadap 

objek yang diteliti. 

2. Objek dalam penelitian yang diperlukan dalam penelitian adalah 

dengan memperoleh dari instansi terkait yaitu Badan Usaha Milik 

Desa Kotabaru dan Kantor Desa Kotabaru. Untuk lebih melengkapi 

pemaparan hasil penelitian, digunakan rujukan dan referensi lainnya 

yang relevan, misalnya dari laporan hasil penelitian seperti jurnal, 

buku-buku yang diperoleh dari perpustakaan dan publikasi terkait 

lainnya.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 0rang. 



 

 

 

Bersumber dari hasil wawancara penulis dengan direktur BUMDes 

Tuah Baru Kotabaru, yang berdasarkan pada data BUMDes tahun 

2018. 

2. Sampel  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik random 

sampling adalah suatu metode dalam menggunakan sampel dilakukan 

secara acak. Dalam prosesnya, setiap anggota populasi yang 

berpartisipasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin 

untuk menentukan jumlah sampel penelitian. Rumus ini dipilih karena 

peneliti tidak menegtahui secara pasti perilaku dari populasi 

penelitian.9  

Rumus Slovin adalah sebuah rumus atau formula untuk 

menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah 

populasi tidak diketahui secara pasti. Rumus slovin ini biasa 

digunakan dalam penelitian survey dimana biasanya jumlah sampel 

besar sekali, sehingga diperlukan sebuah formula untuk mendapatkan 

sampel yang sedikit tetapi dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Dengan rumus:  

n = N / (1 + (N x e²)) 

Keterangan:  

N = Populasi 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2017), Hal.85 



 

 

 

 n = sample 

 e = margin error  

Penelitian ini diteliti dengan tingkat kepercayaan 90%, maka 

tingkat kesalahan adalah 10%. Sehingga peneliti dapat menentukan 

batas minimal sampel yang dapat memenuhi syarat margin of error 

10% dengan memasukkan margin error tersebut ke dalam formula 

atau rumus slovin.  

Berdasarkan notasi rumus besar sampel penelitian minimal oleh 

Slovin diatas, maka dengan total populasi 100 orang, maka bisa 

ditentukan minimal sampel yang akan diteliti dengan perhitungan 

sebagai berikut:  

n = N / (1 + (N x e²)) 

Sehingga:  

n = 100 / (1 + (100 x 0,1²))  

n = 100 / (1 + (100 x 0,01))  

n = 100 / (1 + 1)  

n = 100 / 2 

n = 50 

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 100 

populasi pada margin of error 10% adalah sebesar 50 orang. Jadi 

dalam peneitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 50 orang. 

  



 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data   

Untuk menghimpun data dilapangan, maka penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Angket, yaitu teknik pengumpulna data dengan membuat daftar 

pertanyaan- pertanyaan tertulis kepada setiap responden sebagai 

sampel dan kemudian diminta untuk memilih salah satu jawaban yang 

telah disediakan untuk mempermudah mendapatkan keterangan 

menganai masalah yang dibahas. 

b. Observasi, yaitu mengadakan penelitian secara langsung terhadap 

obyek yang akan diteliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dan 

dibutuhkan. 

c. Dokumentasi, yaitu bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Motede dokumentasi adalah informasi 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 

dari perorangan.10 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Peneliti kuantitatif dalam mengumpulkan data menggunakan 

instrumen. Instrumen merupakan alat untuk mengukur, 

mengobservasi yang dapat menghasilkan data kuantitatif. 

 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), h.278 



 

 

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala pengukuran Likert. Jawaban setiap item instumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif.  

Tabel III.1 

Skor untuk jawaban pertanyaan 

No  Responden  Skor  

1 SS ( sangat setuju ) 4 

2 ST (setuju) 3 

3 RG (ragu-ragu) 2 

4 TS (tidak setuju) 1 

 

Jumlah instrument penelitian tergantung pada jumlah variabel 

penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Pada penelitian 

tentang “Pengaruh BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Desa Kotabaru”. Dalam hal ini ada dua instrument yang 

perlu dibuat yaitu:  

a. Instrument untuk mengukur Bumdes. 

b. Instrument untuk mengukur peningkatan ekonomi masyarakat 

Desa Kotabaru 

Tabel III.2 

Kisi-kisi Instrumen BUMDES 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Prinsip pengelolaan Bumdes 

1 Kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bumdes terus berkembang 

A. Sangat Setuju  

B. Setuju  

C. Ragu-ragu 

D. Tidak Setuju 

E. Sangat Tidak 

Setuju 

2 Semua komponen kegiatan dapat bekerja 

sama dengan baik dalam pengelolaan 

bumdes 

3 Keseluruhan komponen yang berpartisipasi 



 

 

 

dalam pengelolaan bumdes diperlakukan 

seimbang tanpa membedakan suku,agama 

dan budaya. 

4 Seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bersifat terbuka  

5 Semua kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bumdes dapat dipertanggung 

jawabkan secara teknis dan administrative 

6 Kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bumdes dapat dilestarikan 

dengan baik 

7 Seluruh komponen ikut serta dalam 

meningkatkan usaha bumdes 

Pengawasan   

8 Bumdes Tuah Baru Kotabaru melakukan 

pengawasan dalam pengembangan usaha 

para masyarakat  

 

9 Bumdes Tuah Baru Kotabaru melakukan 

pengawasan dengan tujuan dana yang 

diberikan tidak di salah gunakan  

 

10 Bumdes Tuah Baru Kotabaru membantu 

mengembangkan usaha sehingga dapat 

tercipta perekonomian yang stabil 

 

 

Tabel III.3 

Kisi-kisi Ekonomi 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Ekonomi  

1 Dengan adanya bumdes ekonomi 

maasyarakat meningkat 

 

2 Modal yang diberikan dari bumdes saya 

gunakan untuk mengembangkan usaha saya 

sesuai ketentuan dari bumdes 

3 Jenis usaha yang dikelola saat ini sesuai 

dengan minat dan keinginan 

4 Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan 

usaha telah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat 

5 Setelah mendapatkan dana dari bumdes 

pengelolaan usaha saya semakin meningkat 

6 Modal usaha yang diberikan oleh bumdes 

sangat bermanfaat untuk menambah usaha 



 

 

 

saya  

7 Jenis usaha yang sedang di kelola oleh 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan 

 SDM 

8 Dengan adanya bumdes dapat mengurangi 

pengangguran dengan membuka lapangan 

pekerjaan di bumdes 

 

9 Pelayanan bumdes sangat memuaskan 

10 Pelayanan bumdes selalu mengedepankan 

masyarakat yang kurang mampu 

 

 

2. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Uji validitas 

Instrument yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Uji validitas ini dilakukan dengan cara 

mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor total dari 

instrument yang ada, dengan kriteria pengujian jika r hitung > r 

tabel maka instrument atau item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total dan dinyatakan valid.  

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 



 

 

 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alatpengukur yang sama pula.11 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengukuran koefisien dari Alpha.Uji Reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir 

pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel, dalam hal ini 

peneliti menggunakan rumus Cronbach Alpha.  

𝑟11 = (   − 1 ) (1 − ∑ 𝜎𝑏2 𝜎𝑏2 ) 

𝑟11 = ( 
𝑘

𝑘−1
 ) (1 –  

Keterangan:  

𝑅11   : Reliabilitas instrument  

K  : Banyaknya butir pertanyaan  

∑ 𝜎𝑏2 : Jumlah varian butir  

𝜎𝑏2  : Varian total 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linier sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:12 

 
11 Syofian siregar,Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi 

Perbandingan Perhitungan Manual % spss,(Jakarta: Kencana, 2013). Hlm 55. 



 

 

 

𝑌̂ =  + bX 

Keterangan:  

𝑌̂ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.  

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan).  

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah 

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.  

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu. 

2. Uji T (Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel,baik variabel independen maupun variabel dependen 

tersebut yang signifikan  secara statistik. Langkah-langkah analisis 

uji parsial adalah sebagai berikut: 

t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan menggunakan bantuan sistem komputerisasi melalui 

program SPSS. 

3. Uji r  

Untuk menguji signifikan koefisien secara praktis maka 

digunakan uji r. langkah – langkah analisis uji r: 

 
12 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016). Hlm, 261. 



 

 

 

r hitung < r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

r hitung > r tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan menggunakan bantuan sistem komputerisasi melalui 

program SPSS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Desa Kotabaru Seberida 

Desa Kotabaru terletak di Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir. Dengan luas wilayah 5.720 Ha terdiri dari 17 

Desa/Kelurahan, yaitu : Desa Kotabaru Seberida, Kelurahan Kotabaru 

Reteh, Desa Nusantara Jaya, Desa Seberang Pebenaan, Desa Pasar 

Kembang, Desa Kuala Keritang, Desa Kuala Lemang, Desa Teluk 

Kelasa, Desa Nyiur Permai, Desa Penggalehan, Desa Pancur, Desa 

Sungai Akar, Desa Sencalang, Desa Pekalongan, Desa Mekar Sari, 

Desa Lintas Utara dan Desa Kayu Raja. Mayoritas pendapatan utama 

masyarakat Desa Kotabaru adalah sebagai petani pekebun.   

a. Letak Geografi Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir : 

- Sebelah Utara  : Desa Mekar Sari 

- Sebelah Selatan  : Kayu Raja 

- Sebelah Timur  : Kelurahan Kotabaru Reteh  

- Sebelah Barat  : Desa Pasar Kembang  

b. Struktur pemerintahan Desa Kotabaru Seberida 

Struktur Pemerintahan Desa Kotabaru Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

2. Sejarah singkat berdirinya BumDes Tuah Baru.  

BumDes merupakan instrumen pendayagunaan ekonomi 

lokal dengan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini 

terutama bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi warga 

desa melalui pengembangan usaha ekonomi mereka. Di samping itu, 

keberadaan BUMDes juga memberikan sumbangan bagi peningkatan 

sumber pendapatan asli desa yang memungkinkan desa mampu 

KEPALA DESA 

TARMIZI YUSUF 

SEKRETARIS DESA 

YULISMA, S.Kom 

URUSAN 

UMUM 

ASNI 

PUTRI 

REZA 

URUSAN 

KEUANGAN 

SITI 

MAIMUNAH, 

SE.Sy 

URUSAN 

PERENCANAAN 

 

ILYAS, S. Kom 

SEKSI 

PEMERINTAH 

 

AGUS SALIM, 

SE 

SEKSI 

PELAYANAN 

 

ROBI 

CANDRA, SE 

SEKSI 

KESEJAHT

ERAAN 

 

NANAWATI 



 

 

 

melaksanakan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat 

secara optimal. 

Bahwa dengan diterbitkannya Undang-undang Nomor 6 

tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana diamanatkan dalam Bab X 

yang menyatakan Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

yang disebut BUMDes. Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan 

Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dengan 

harapan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa. 

Sesuai dengan program dari pemerintah dan UU No 6 Tahun 

2014 pemerintah Desa Kotabaru Seberida segera membentuk Badan 

Usaha Milik Desa atau yang sering disebut BUMDES TUAH BARU 

KOTABARU SEBERIDA. BUMDes Tuah Baru berdiri sejak tahun 

2017, setelah diadakan musyawarah desa mengenai pembukaan buku 

kas badan usaha milik desa (BumDesa) Tuah Baru pada tanggal 20 

November 2017. Setelah itu pada bulan desember BumDes sudah 

dapat memulai programnya yaitu unit serba usaha hingga sampai saat 

ini. 

Pembentukan BUMDes Tuah Baru Kotabaru dimaksudkan 

guna mendorong dan menampung seluruh kegiatan ekonomi 

masyarakat yang berkembang sesuai ada istiadat/budaya setempat 

untuk dikelola bersama oleh pemerintah desa dan masyarakat. Tujuan 

pendirian BUMDes Tuah Baru Kotabaru adalah untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat desa. 



 

 

 

Komisaris                         : Tarmizi Yusuf (Kepala Desa) 

Direktur                             : Ir. Basry Ardan, M.SI    

Sekretaris                         : Sarwita Nurhajriana, SE 

Bendahara                        : Helda Sailma, SE 

KA. Unit Serba Usaha     : Abdur Rauf, SE 

kA. Unit Simpan Pinjam : Aswindah, SE 

KA. Unit Pom Mini          : Idham Khalid, S.Ag 

 

Adapun tugas dari masing-masing struktur adalah sebagai berikut : 

1. Komisaris 

            Tugas komisaris atau penasehat BUMDes mempunyai tugas 

sebagai berikut : 

a) Memberi nasehat kepada pelaksana operasional atau direksi dalam 

melaksanakan pengelolaan BUMDes. 

b) Memberi saran pendapat mengenai masalah yang dianggap 

penting bagi pengelola BUMDes. 

c) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan usaha apabila 

terjadi gejala menurunnya kinerja kepengurusan. 

d) Melakukan pengawasan umum terhadap kegiatan BUMDes 

meliputi : proses, alur, dan mekanisme pelaksanaan. 

  



 

 

 

e) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban dan perkembangan 

BUMDes kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD) minimal 

satu kali dalam satu tahun dalam forum musyawarah desa bagi 

BUMDes. 

f) Melaksanakan musyawarah pemberhentian pengurus BUMDes 

apabila telah mendapat rekomendasi dari Dewan pembina 

Kabupaten melalui fasilitator yang telah melakukan audit atau 

evaluasi yang terdapat temuan diantara pengurus BUMDes telah 

melakukan penyelewengan dana atau penyalahan kekuasaan yang 

mengakibatkan kerugian BUMDes dan diputuskan dengan 

keputusan kepala desa. 

 

Untuk melaksanakan kewajibannya, komisaris mempunyai 

kewenangan sebagai berikut : 

1. Melakukan pengawasan dan memberi nasehat kepada 

pelaksanaan operasional. 

2. Meminta penjelasan dari pengurus segala persoalan yang 

menyangkut pengelolaan BUMDes. 

3. Melindungi BUMDes terhadap hal-hal yang dapat merusak 

kelangsungan dan citra BUMDes. 

4. Mengadakan rapat umum sekurang-kurangnya satu tahun 

sekali untuk membahas segala hal Ikhwal yang terkait dengan 

kinerja BUMDes. 



 

 

 

5. Rapat umum untuk pemilihan dan pengangkatan pengurus 

dalam melakukan pengawasan, penetapan dan kebijaksanaan 

pengembangan usaha dan melaksanakan pemeriksaan. 

 

Tugas dan kewenangan pengawas umum 

Tugas : 

1) Melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan 

terhadap pengurusan dan pengelolaan BUMDes. 

2) Menerima dan memeriksa laporan bulanan, 

triwulan/semester dan laporan tahunan pengurus. 

Wewenang :  

1) Mengesahkan rencana kerja dan anggaran tahunan 

BUMDes yang diajukan pengurus. 

2) Meminta keterangan kepada pengurus mengenai hal-

hal yang berhubungan dengan pengurusan dan 

pengelolaan BUMDes. 

3) Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala 

desa baik diminta atau tidak diminta untuk perbaikan 

dan pengembangan BUMDes. 

 

2. Direktur 

Tugas dan kewajiban Direktur : 

  



 

 

 

Tugas : 

1) Sebagai pimpinan organisasi pelaksana operasional 

secara kelembagaan dan administrasi. 

2) Mengembangkan dan membina Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) agar tumbuh dan berkembang menjadi 

lembaga yang dapat melayani kebutuhan ekonomi warga 

desa. 

3) Mengusahakan agar terciptanya pelayanan ekonomi desa 

yang adil dan merata. 

4) Memupuk kerja sama dengan lembaga-lembaga 

perekonomian lainnya yang ada di dalam dan luar desa. 

5) Mengali dan mengembangkan memanfaatkan potensi 

ekonomi desa. 

6) Membina dan mengevaluasi kinerja kepala unit, asisten 

dan staf pelaksana operasional. 

Kewajiban :  

1) Membuat laporan keuangan sesuai dengan rekapan-

rekapan laporan keuangan unit usaha. 

2) Membuat dan menyampaikan proses kegiatan dalam 

bulan berjalan. 

3) Menyampaikan laporan dari seluruh usaha tiap bulan 

dengan tembusannya kepada Dewan Pembina Kabupaten 

Indragiri Hilir. 



 

 

 

4) Memberikan laporan perkembangan usaha kepada 

masyarakat melalui forum musyawarah desa minimal 

satu kali dalam setahun bagi BUMDes. 

3. Kepala Unit Usaha  

Tugas dan kewajiban Kepala Unit Usaha : 

Tugas :  

1) Memimpin unit usaha dan bertanggung jawab penuh 

terhadap administrasi dan keuangan kepada direktur. 

2) Mengembangkan unit usaha agar berkembang dan mencari 

solusi agar unit usahanya tidak merugi atau pelit. 

3) Terciptanya pelayanan ekonomi masyarakat secara adil dan 

merata. 

4) Melakukan kas opname harian pada posisi kas harian 

terhadap staf keuangan. 

Kewajiban :  

1. Membuat laporan keuangan unit usaha dan disampaikan 

kepada direktur. 

2. Membuat dan menyampaikan proses kegiatan dalam bulan 

berjalan kepada direktur. 

3. Membuat laporan lisan maupun tulisan kepada direktur 

tentang rencana kebijakan terhadap unit usaha. 

4. Bersama dengan direktur sebagai specimen tanda tangan 

pada bank yang disepakati, untuk rekening unit usaha. 



 

 

 

             Apabila direktur mengangkat asisten direktur atau staf dengan formasi 

dan tugas serta fungsi sebagai berikut : 

• Asisten Direktur Bidang Keuangan 

1) Membantu direktur untuk merekap laporan keuangan dari masing-

masing unit usaha yang dijadikan dalam satu laporan. 

2) Membantu direktur dalam melakukan pertimbangan teknis terhadap 

kebijakan dan pengembangan usaha BUMDes bidang keuangan. 

3) Membantu unit-unit usaha secara teknis bidang keuangan. 

4) Menerima uang persentase operasional dari unit-unit usaha dan 

mengumpulkannya untuk kegiatan direktur dan asisten mencatat uang 

dalam kas harian dan membuat rekapan laporan pada tiap akhir bulan 

atau tutup buku. 

• Asisten Direktur Bidang Administrasi 

1) Merekap seluruh arus surat masuk dan surat keluar dan 

membuat surat yang diamanahkan oleh direktur. 

2) Membantu direktur dalam melakukan pertimbangan teknis 

terhadap kebijakan dan pengembangan usaha dan prospek 

usaha bidang administrasi. 

3) Membantu unit-unit usaha secara teknis bidang administrasi. 

Dalam menjalankan tugasnya kepala unit usaha dapat dibantu oleh staf dengan 

cara diusulkan kepada direktur dan ditetapkan oleh direktur. Jumlah staf unit 

usaha tergantung kebutuhan dan keadaan keuangan. Staf yang diperlukan antara 

lain : 



 

 

 

1. Staf bagian keuangan. 

2. Staf bagian administrasi. 

3. Staf bagian analisis kelayakan usaha (pada unit usaha jasa keuangan atau 

jasa lainnya). 

4. Staf bagian Dep Kolektor (penagih) 

Tugas dan tanggung jawab Stap unit usaha antara lain : 

• Staf Keuangan  

1) Mencatat seluruh transaksi keuangan masuk maupun keluar pada 

buku kas harian dan ditutup pada akhir bulan atau tutup buku. 

2) Membuat laporan keuangan secara sistematik akuntansi yang 

mencakup : kas harian, daftar uang masuk, buku kas harian, buku 

jurnal, buku besar, neraca saldo, laporan rugi laba, neraca, laporan 

ekuitas dan arus kas. 

3) Menyimpan uang kas. 

4) Mengeluarkan uang masuk untuk pengembangan usaha dan 

operasional lainnya yang disetujui oleh kepala unit dan direktur. 

5) Melaporkan posisi kas harian kepada kepala unit dengan 

menunjukan bukti fisik dan dibuat berita acara. 

• Staf Administrasi 

1. Merekap seluruh arus keluar masuk, dan membuat surat menyurat 

yang dibutuhkan. 

2. Membuat laporan secara kelembagaan atau proses perkembangan unit 

usaha. 



 

 

 

3. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepada unit untuk kegiatan 

unit usaha. 

• Staf bidang Analisis Kelayakan Usaha 

1. Melaksanakan pemeriksaan administrasi dan kelembagaan 

dokumen proposal dari pemanfaat dalam mengajukan pinjaman 

kepada BUMDes. 

2. Melakukan penilaian kelayakan usaha dengan melakukan 

kunjungan lapangan meliputi : 

a. Cek fisik kelayakan usaha ( tempat usaha) 

b. Cek fisik kelayakan anggunan 

c. Mencari informasi kepada masyarakat tentang pinjaman 

dengan pihak ketiga lainnya yang bersangkutan. 

• Staf bagian Dep Kolektor (Penagih) 

1. Melakukan tagihan kepada peminjam yang terlambat dalam 

pembayaran pinjaman. 

2. Melakukan tugas lain yang ditugaskan oleh kepala unit yang 

berkenaan dengan BUMDes  

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan BumDes Tuah Baru 

Visi  

1). Mewujudkan Desa Kotabaru Seberida sebagai Desa Mandiri, 

Sejahtera, dan Berkepribadian berlandaskan kemasyarakatan. 

 



 

 

 

Misi  

1). Menciptakan masyarakat yang berjiwa wirausaha.  

2). Menjadi pusat fasilitasi kegiatan perekonomian warga.  

3). Menggali potensi desa untuk didayagunakan sebesar besarnya bagi 

kemanfaatan masyarakat desa dan Meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa. 

 Dalam peraturan Desa Kotabaru Seberida Nomor 3 Tahun 2017 

Tentang pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yaitu:  

a. Mewujudkan kelembagaan perekonomian masyarakat perdesaan 

yang mandiri untuk memberikan pelayanan terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

b. Mendorong perkembangan perekonomian masyarakat desa dengan 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam merencanakan dan 

mengelola pembangunan perekonomian desa. 

c. Meningkatkan kreativitas dan peluang usaha ekonomi proktifitas 

masyarakat desa yang berpenghasilan rendah. 

d. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli 

desa. 

Tabel 4.1 

 Pengelolaan BUMDes di Desa Kotabaru Seberida 

No Pengelolaan Bumdes Baik Tidak 

Baik 

1 Kooperatif √ - 

2 Partisipatif √ - 



 

 

 

3 Emansipatif √ - 

4 Transparan √ - 

5 Akuntable √ - 

6 Sustainabel √ - 

 

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes 

di Kecamatan Keritang memiliki pengelolaan yang baik dari segi 

kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparan, akuntabel, dan 

sustainabel. 

 

4. Manfaat Badan Usaha Milik Desa  

(1) Meningkatkan perekonomian Desa, dengan adanya BUMDes 

diharapkan masyarakat desa mampu meningkatkan 

perekonomiannya, yaitu dengan cara ikut serta dalam kegiatan 

BUMDes. 

(2) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 

ekonomi desa. Hadirnya BUMDes di tengah-tengah masyarakat 

desa yaitu untuk meningkatkan usaha masyarakat yang terkendala 

dengan modal. 

(3) Membuka lapangan kerja, BUMDes mampu memfasilitasi bagi 

masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan atau yang sedang 

mencari pekerjaan untuk diberdayakan dan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 



 

 

 

B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Responden  

Sebelum masuk pada analisis data sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam definisi operasional penelitian, ada baiknya terlebih 

dahulu mengetahui sampel penelitian yang dalam hal ini sekaligus 

merupakan responden dari penelitian. Adapun responden dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki – laki 45 90 % 

2 Perempuan  5 10 % 

Jumlah 50 100 % 

 Sumber: Kuesioner Tahun 2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 orang responden 

dalam penelitian ini terdapat 90% responden laki-laki yang bekerja 

dengan adanya BUMDes dan 10% responden perempuan yang juga 

bekerja dengan adanya BUMDes. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

N0 Umur Jumlah Persentase 

1 20-30 tahun 6 orang 12 % 

2 31-40 tahun 9 orang 18 % 

3 41-50 tahun 18 orang 36 % 

4 51-60 tahun 15 orang 30 % 

5 61-70 tahun 2 orang 4 % 

Jumlah  50 100 % 



 

 

 

pendidikan terakhir dibangku SMA (56%), kemudian disusul yang 

berpendidikan SD (20%) , kemudian disusul yang berpendidikan SMP 

(16%) dan yang paling sedikit adalah yang tamatan Sarjana (8%). Ini 

menunjukkan bahwa orang tua sudah cukup memperjuangkan 

pendidikan untuk anak-anaknya pada masa mereka untuk dapat sampai 

pada tingkat SMA. 

Berkaitan dengan metode angket, dalam hal ini peneliti 

memberikan pertanyaan mengenai Bumdes dan ekonomi. Setiap 

pertanyaan yang diajukan diharapkan mendapatkan jawaban yang 

mencerminkan kondisi yang sebanarnya terjadi. 

1. Pengaruh Bumdes (X)  

Data hasil mengenai pengaruh bumdes pada masyarakat desa 

kotabaru didapatkan jawaban angket yang telah diberikan kepada 50 

responden. Setelah instrument di uji validitas dan uji reliabilitas, ada 

10 item pernyataan yang harus diisi oleh responden. Hasil dari 

jawaban responden dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel IV.5 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan bumdes terus 

berkembang 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 37 74 

2 Setuju (S) 13 26 

3 Ragu-ragu (Rg)   

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber: Data primer yang diolah  



 

 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 37 orang sangat setuju dan 13 

orang setuju bahwa kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan 

BUMDes terus berkembang. 

 

Tabel IV.6 

Semua komponen Kegiatan dapat bekerja sama dengan baik dalam 

pengelolaan BUMDes 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 43 86 

2 Setuju (S) 7 14 

3 Ragu-ragu (Rg)   

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber:Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 43 orang sangat setuju dan 7 

orang setuju bahwa semua Semua komponen Kegiatan dapat 

bekerja sama dengan baik dalam pengelolaan BUMDes 

Tabel IV.7 

Keseluruhan komponen yang berpartisipasi dalam pengelolaan 

BUMDes diperlakukan seimbang tanpa membedakan suku, agama 

dan budaya. 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 24 48 

2 Setuju (S) 26 52 

3 Ragu-ragu (Rg)   

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber:Data primer yang diolah 

  Dari tabel diatas diketahui bahwa 24 orang sangat setuju 

dan 26 orang setuju bahwa Keseluruhan komponen yang 



 

 

 

berpartisipasi dalam pengelolaan BUMDes diperlakukan seimbang 

tanpa membedakan suku, agama dan budaya. 

 

Tabel IV.8 

Seluruh Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan bersifat 

terbuka  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 20 40 

2 Setuju (S) 29 58 

3 Ragu-ragu (Rg) 1 2 

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber:Data primer yang diolah  

Dari tabel diatas diketahui bahwa 20 orang sangat setuju dan 29 

orang setuju bahwa seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bersifat terbuka sedangkan untuk 1 orang masih ragu-

ragu. 

 

Tabel IV.9 

Semua Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan bumdes 

dapat dipertanggung jawabkan secara teknis dan administrasi  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS)   

2 Setuju (S) 25 50 

3 Ragu-ragu (Rg) 23 46 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

Jumlah  50 100% 

Sumber:Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 25 orang setuju dan 23 orang 

ragu-ragu bahwa Semua Kegiatan yang dilaksanakan dalam 



 

 

 

pengelolaan bumdes dapat dipertanggung jawabkan secara teknis 

dan administrasi sedangkan untuk 2 orang masih tidak setuju. 

 

Tabel IV.10 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan bumdes dapat 

dilestarikan dengan baik  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 20 40 

2 Setuju (S) 25 50 

3 Ragu-ragu (Rg) 5 10 

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 20 orang sangat setuju dan 25 

orang setuju bahwa Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan 

bumdes dapat dilestarikan dengan baik sedangkan untuk 5 orang 

masih ragu-ragu. 

 

Tabel IV.11 

Seluruh komponen ikut serta dalam meningkatkan usaha BUMDes 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 26 52 

2 Setuju (S) 21 42 

3 Ragu-ragu (Rg) 2 4 

4 Tidak Setuju (TS) 1 2 

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah  

Dari tabel diatas diketahui bahwa 26 orang sangat setuju dan 21 

orang setuju bahwa seluruh komponen ikut serta dalam 



 

 

 

meningkatkan usaha BUMDes, sedangkan untuk 2 orang masih 

ragu-ragu dan 1 orang tidak setuju. 

 

Tabel IV.12 

BUMDes Tuah Baru Kotabaru melakukan pengawasan dalam 

pengembangan usaha para masyarakat  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 24 48 

2 Setuju (S) 19 38 

3 Ragu-ragu (Rg) 6 12 

4 Tidak Setuju (TS) 1 2 

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 24 orang sangat setuju dan 19 

orang setuju bahwa BUMDes Tuah Baru Kotabaru melakukan 

pengawasan dalam pengembangan usaha para masyarakat sedangkan 

untuk 6 orang masih ragu-ragu dan 1 orang tidak setuju. 

Tabel IV.13 

BUMDes Tuah Baru Kotabaru melakukan pengawasan dengan tujuan 

dana yang diberikan tidak di salah gunakan  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 3 6 

2 Setuju (S) 27 54 

3 Ragu-ragu (Rg) 18 36 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

  Dari tabel diatas diketahui bahwa 3 orang sangat setuju dan 

27 orang setuju bahwa BUMDes Tuah Baru Kotabaru melakukan 

pengawasan dengan tujuan dana yang diberikan tidak di salah  

  



 

 

 

gunakan sedangkan 18 orang masih ragu-ragu dan 2 orang tidak setuju. 

 

Tabel IV.14 

BUMDes Tuah Baru Kotabaru membantu mengembangkan usaha 

sehingga dapat tercipta perekonomian yang stabil  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 18 36 

2 Setuju (S) 14 28 

3 Ragu-ragu (Rg) 6 12 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 18 orang sangat setuju dan 14 

orang setuju bahwa BUMDes Tuah Baru Kotabaru membantu 

mengembangkan usaha sehingga dapat tercipta perekonomian yang stabil, 

dan 6 orang masih ragu-ragu sedangkan 2 tidak setuju. 

2. Peningkatan ekonomi (Y) 

Data hasil mengenai peningkatan ekonomi masyarakat Desa 

Kotabaru Seberida didapatkan jawaban angket yang telah diberikan 

kepada 50 responden. Setelah instrumen di uji validitas dan uji 

reliabilitas, ada 10 item pertanyaan yang harus diisi oleh  

  



 

 

 

responden. Hasil dari jawaban responden dapat dilihat dari tabel 

berikut :  

Tabel IV.15 

Dengan adanya BUMDes ekonomi masyarakat meningkat  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 25 50 

2 Setuju (S) 22 44 

3 Ragu-ragu (Rg) 3 6 

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 25 orang sangat setuju dan 22 

orang setuju bahwa dengan adanya BUMDes ekonomi masyarakat 

meningkat sedangkan untuk 3 orang masih ragu-ragu. 

 

Tabel IV.16 

Modal yang diberikan dari BUMDes saya gunakan untuk 

mengembangkan usaha saya sesuai ketentuan dari BUMDes 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 21 42 

2 Setuju (S) 27 54 

3 Ragu-ragu (Rg) 2 4 

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 21 orang sangat setuju dan 27 

orang setuju bahwa modal yang diberikan dari BUMDes saya 

gunakan untuk mengembangkan usaha saya sesuai ketentuan dari 

BUMDes sedangkan untuk 2 orang masih ragu-ragu 



 

 

 

Tabel IV.17 

Jenis usaha yang dikelola saat ini sesuai dengan minat dan 

keinginan  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 7 14 

2 Setuju (S) 25 50 

3 Ragu-ragu (Rg) 18 36 

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 7 orang sangat setuju dan 25 

orang setuju bahwa jenis usaha yang dikelola saat ini sesuai dengan 

minat dan keinginan sedangkan 18 orang masih ragu-ragu. 

 

Tabel IV.18 

Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan usaha telah cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pokok Masyarakat  

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 15 30 

2 Setuju (S) 22 44 

3 Ragu-ragu (Rg) 13 26 

4 Tidak Setuju (TS)   

Jumlah  50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 15 orang sangat setuju dan 22 

orang setuju bahwa pendapatan yang diperoleh dari pengolaan usaha 

telah cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok Masyarakat, 

sedangkan untuk 13 orang masih ragu-ragu  

  



 

 

 

Tabel IV.19 

Setelah mendapatkan dana dari bumdes pengelolaan usaha saya 

semakin meningkat 
 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 28 56 

2 Setuju (S) 19 38 

3 Ragu-ragu (Rg) 3 6 

4 Tidak Setuju (TS)   

 50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 28 orang sangat setuju dan 19 orang 

setuju bahwa Setelah mendapatkan dana dari bumdes pengelolaan 

usaha saya semakin meningkat, sedangkan untuk 3 orang masih ragu-

ragu  

 

Tabel IV.20 

Modal usaha yang diberikan oleh bumdes sangat bermanfaat untuk 

menambah usaha saya 

 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 27 54 

2 Setuju (S) 19 38 

3 Ragu-ragu (Rg) 4 8 

4 Tidak Setuju (TS)   

 50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 27 orang sangat setuju dan 19 orang 

setuju bahwa Modal usaha yang diberikan oleh bumdes sangat 

bermanfaat untuk menambah usaha saya, sedangkan untuk 4 orang 

masih ragu-ragu  

 



 

 

 

Tabel IV.21 

Jenis usaha yang sedang di kelola oleh masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 31 62 

2 Setuju (S) 17 34 

3 Ragu-ragu (Rg) 2 4 

4 Tidak Setuju (TS)   

 50 100% 

Sumber Data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 31 orang sangat setuju dan 17 orang 

setuju bahwa Jenis usaha yang sedang di kelola oleh masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, sedangkan 

untuk 2 orang masih ragu-ragu  

 

Tabel IV.22 

Dengan adanya bumdes dapat mengurangi pengangguran dengan 

membuka lapangan pekerjaan di bumdes 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 7 14 

2 Setuju (S) 10 20 

3 Ragu-ragu (Rg) 15 30 

4 Tidak Setuju (TS) 18 36 

 50 100% 

  Sumber data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 7 orang sangat setuju dan 10 orang 

setuju bahwa Dengan adanya bumdes dapat mengurangi 

pengangguran dengan membuka lapangan pekerjaan di bumdes, 

sedangkan untuk 15 orang masih ragu-ragu dan untuk yang tidak 

setuju ada 18 orang karena belum tentu adanya bumdes bisa 

mengurangi pengangguran. 



 

 

 

Tabel IV.23 

Pelayanan bumdes sangat memuaskan 

 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS) 26 52 

2 Setuju (S) 17 34 

3 Ragu-ragu (Rg) 7 14 

4 Tidak Setuju (TS)   

 50 100% 

Sumber data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 26 orang sangat setuju dan 17 orang 

setuju bahwa Pelayanan bumdes sangat memuaskan, sedangkan untuk 

7 orang masih ragu-ragu  

 

Tabel IV.24 

Pelayanan bumdes selalu mengedepankan masyarakat yang kurang 

mampu 

 

No  Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Setuju (SS)   

2 Setuju (S) 7 14 

3 Ragu-ragu (Rg) 20 40 

4 Tidak Setuju (TS) 23 46 

 50 100% 

Sumber data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 23 orang tidak setuju dan 20 

orang ragu-ragu bahwa Pelayanan bumdes selalu mengedepankan 

masyarakat yang kurang mampu, sedangkan untuk 7 orang setuju. 

 

 



 

 

 

 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

a. Uji Validitas   

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki vailiditas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid jika 

mampu mengukur yang diinginkan, serta dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Cara pengujian validitas dengan menghitung 

korelasi antar skor masing-masing pertanyaan dan skor total dengan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment. Berikut penulis sajikan hasil 

dari uji validitas pada penelitian ini  

  Tabel 1  Uji Validitas  

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 
r hitung  r tabel Keterangan 

1 BUMDes (X) Soal 1 

Soal 2 

Soal 3 

Soal 4 

Soal 5 

Soal 6 

Soal 7 

Soal 8 

Soal 9 

Soal 10 

 0,070   

 0,014 

0,525** 

0,393** 

0,452** 

0,532** 

0,393** 

0,472** 

 0,251 

0,449** 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

2 Peningkatan 

Ekonomi (Y) 

Soal 1 

Soal 2 

Soal 3 

Soal 4 

Soal 5 

Soal 6 

0,493** 

0,484** 

0,322** 

0,392** 

 0,236 

0,416** 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 



 

 

 

Soal 7 

Soal 8 

Soal 9 

Soal 10 

0,501** 

 0,235 

 0,265 

0,439** 

0,279 

0,279 

0,279 

0,279 

Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 

 Sumber : Output SPSS 25.0 for Windows, 2021 

Dari pengujian validitas instrument penelitian (kuisioner) diatas 

dapat dilihat beberapa pertanyaan pada vairabel BUMDes (X) dan 

Peningkatan Ekonomi (Y) yang nilainya r hitung > r tabel  maka dinyatakan 

Valid sedangkan yang nilainya r hitung < r tabel  maka dinyatakan Tidak Valid 

 

b.  Uji Reliabilitas  

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel bila dapat digunakan 

lebih dari satu kali dalam kurun waktu yang berbeda, namun masih 

menunjukkan hasil yang konsisten atau sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan. Hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel jika 

hasil perhitungan memiliki koefisien sebesar α > 0,05. Atau Instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh 

> r tabel  

Tabel 2 Uji Reliabilitas  

No Variabel Alpha Keterangan 

1 

2 

BUMDes (X) 

Peningkatan Ekonomi (Y) 

0,305 

0,302 

Reliabel  

Reliabel  

Sumber : Output SPSS 25.0 for Windows, 2021 

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel diatas dinyatakan 

reliabel dengan hasil perhitungan memiliki koefisien dari ke tiga variabel 

diperoleh > r tabel 50 responden 0,297, nilai tabel diatas menyatakan 

bahwa setiap variabel dan pernyataan di kuesioner dianggap realibel.  



 

 

 

Standardize

d 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 35.086 6.856 5.118 .000

BUMDes .182 .159 .163 2.147 .000 1.000 1.000
1

a. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.
Collinearity Statistics

2.  Analisis Regresi Linier Sederhana 

Pembuatan persamaan regresi sederhana dengan menggunakan 

output SPSS dapat dilakukan dengan mengintepretasikan angka-angka 

yang termuat dalam tabel dibawah ini. 

      Tabel IV.27 Persamaan Regresi Sederhana  

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Output SPSS 25.0 for Windows, 2021 

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat 

dirumuskan kedalam persamaan sebagai berikut : Y = 35.086 + 0,182X. 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 

bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta (a) persamaan diatas adalah sebesar 35.086, nilai 

tersebut menunjukkan arti bahwa jika variabel independen di anggap 

konstan, maka terdapat pengaruh BUMDes (X) terhadap Peningkatan 

Ekonomi (Y) masyarakat di Desa Kotabaru. 

b. Koefisien regresi untuk variabel X yaitu BUMDes sebesar 0,182. 

Dengan tingkat signifikan 0,257. hal ini menunjukkan arti bahwa 

dengan penambahan satu satuan BUMDes (X) maka akan terjadi 

Peningkatan Ekonomi (Y) masyarakat di Desa Kotabaru sebesar 0,182. 

Koofesien bernilai positif menunjukan bahwa arah hubungan positif 



 

 

 

antara BUMDes (X) dengan Peningkatan Ekonomi (Y) masyarakat di 

Desa Kotabaru. 

  Untuk lebih mempermudah peneltian yang dilakukan, dalam 

menganalisis data peneliti juga melakukan pengujian dengan cara manual 

denagn melakukan rekapitulasi terhadap angket/kuesioner variabel 

BUMDes (X) dan variabel Peningkatan Ekonomi (Y) yang dapat dilihat 

pada tabel dan keterangan dibawah ini : 

Tabel IV.28 Regersi Linear Sederhana (Manual) 

No X Y 

1 47 47 

2 45 46 

3 43 44 

4 43 44 

5 44 42 

6 44 43 

7 42 43 

8 45 45 

9 45 41 

10 46 44 

11 45 44 

12 43 46 

13 42 43 

14 40 45 

15 44 45 

16 45 44 

17 46 45 
 

No X Y 

18 46 44 

19 44 40 

20 43 41 

21 43 41 

22 43 47 

23 45 41 

24 43 45 

25 44 40 

26 43 47 

27 41 43 

28 39 40 

29 40 42 

30 42 43 

31 39 43 

32 43 41 

33 44 48 

34 38 45 
 

No X Y 

35 41 43 

36 41 41 

37 40 42 

38 45 41 

39 44 45 

40 46 44 

41 42 46 

42 40 43 

43 40 37 

44 43 40 

45 46 44 

46 47 41 

47 43 41 

48 44 39 

49 42 38 

50 46 40 

Jumlah 690 665 
 

Langkah-langkah untuk menjawab analisis regresi sederhana: 

Langkah 1 : 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat : 



 

 

 

Ho = BUMDes (X) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Peningkatan Ekonomi (Y) masyarakat di Desa Kotabaru.  

Ha = BUMDes (X)  berpengaruh secara signifikan terhadap 

Peningkatan Ekonomi (Y) masyarakat di Desa Kotabaru. 

Langkah II : 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk rumus : 

Ho :r = 0 

Ha : r ≠ 0 

Langkah III : 

Membuat tabel penolong untuk menghitung anka statisk dengan 

cara berikut : 

No X Y X Y XY 

1 47 47 2209 2209 2209 

2 45 46 2025 2116 2070 

3 43 44 1849 1936 1892 

4 43 44 1849 1936 1892 

5 44 42 1936 1764 1848 

6 44 43 1936 1849 1892 

7 42 43 1764 1849 1806 

8 45 45 2025 2025 2025 

9 45 41 2025 1681 1845 

10 46 44 2116 1936 2024 

11 45 44 2025 1936 1980 

12 43 46 1849 2116 1978 

13 42 43 1764 1849 1806 

14 40 45 1600 2025 1800 

15 44 45 1936 2025 1980 

16 45 44 2025 1936 1980 

17 46 45 2116 2025 2070 

18 46 44 2116 1936 2024 



 

 

 

19 44 40 1936 1600 1760 

20 43 41 1849 1681 1763 

21 43 41 1849 1681 1763 

22 43 47 1849 2209 2021 

23 45 41 2025 1681 1845 

24 43 45 1849 2025 1935 

25 44 40 1936 1600 1760 

26 43 47 1849 2209 2021 

27 41 43 1681 1849 1763 

28 39 40 1521 1600 1560 

29 40 42 1600 1764 1680 

30 42 43 1764 1849 1806 

31 39 43 1521 1849 1677 

32 43 41 1849 1681 1763 

33 44 48 1936 2304 2112 

34 38 45 1444 2025 1710 

35 41 43 1681 1849 1763 

36 41 41 1681 1681 1681 

37 40 42 1600 1764 1680 

38 45 41 2025 1681 1845 

39 44 45 1936 2025 1980 

40 46 44 2116 1936 2024 

41 42 46 1764 2116 1932 

42 40 43 1600 1849 1720 

43 40 37 1600 1369 1480 

44 43 40 1849 1600 1720 

45 46 44 2116 1936 2024 

46 47 41 2209 1681 1927 

47 43 41 1849 1681 1763 

48 44 39 1936 1521 1716 

49 42 38 1764 1444 1596 

50 46 40 2116 1600 1840 

Jumlah ∑ 2159 ∑ 2147 ∑ 93465 ∑ 92489 ∑ 92751 

Langkah IV : 

Memasukan angka statistic sebagai berikut : 

a. Menghitung rumus b 

b =
𝑛.∑𝑋𝑌− (∑𝑋).(∑𝑌)

𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2  



 

 

 

 

b =
50 .  92751 − (2159).(2147)

50.93465−(2159)2  

 

b =
4637550 − 4635373

4673250−4661281
 

 

b =
2177

11969
 

 

b =
2177

11969
 

 

b = 0,182 

  Jadi nilai b adalah 0,182 

b. Menghitung rumus a 

a =
∑𝑌−𝑏.∑𝑋

𝑛
 

 

a =
2147−0,182 .2159

50
 

 

a =
2147−0,182 .2159

50
 

 

a =
2147−392,938

50
 

 

a =
1.754,062

50
 

 

a = 35,086 

Jadi nilai a adalah 35,086 

c. Menghitung persamaan regresi linear sederhana 

Y= a + bx 

Y= 35,086 + 0,182X 

d. Membuat garis persamaan regresi 

1) Menghitung rata-rata X dengan rumus, sebagai berikut 



 

 

 

𝑋 =
∑𝑋

𝑛
              𝑋 =

2159

50
      𝑋 = 43,18 

2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus, sebagai berikut 

𝑌 =
∑𝑌

𝑛
              𝑋 =

2147

50
      𝑋 = 42,94 

Langkah V : 

Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg (a)) dengan rumus : 

(JKreg (a)) =
(∑𝑋)2

𝑛
 

(JKreg (a)) =
(2159)2

50
 

(JKreg (a)) =
4661281

50
 

(JKreg (a)) = 93225,62 

Langkah VI : 

Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg (b/a)) dengan rumus : 

(JKreg (b/a))= 𝑏. (∑𝑋𝑌 −  
(∑𝑋).(∑𝑌)  

𝑛
) 

(JKreg (b/a))= 0,182. (92751 −  
2159.2147  

50
) 

(JKreg (b/a))= 0,182. (92751 −  92707,46) 

(JKreg (b/a))= 0,182 . 43,54 

(JKreg (bIa))= 7,92428 

 

Langkah VII : 

Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus : 

(JKres) = ∑Y2- ( JKreg (b/a) ) - ( JKreg (a) )  

(JKres) = 4609609 - 7,92428- 93225,62 



 

 

 

(JKres) = 4609609 – 7,92428- 93225,62 

(JKres) = 4516375,45572 

Langkah VIII : 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg (a) ) dengan rumus : 

(RJKreg (a) ) = (JKreg (a) )  

(RJKreg (a) ) = 93225,62  

Langkah IX : 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi  

(RJKreg (b/a) ) = (JKreg (b/a) ) 

(RJKreg (b/a) ) = 7,92428 

Langkah X : 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus : 

(RJKres) = 
𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑠  

𝑛−2
 

(RJKres) = 
4516375,45572  

50−2
 

(RJKres) = 
4516375,45572  

48
 

(RJKres) = 94091,16 

Langkah XI : 

Mencari siginifikan dengan rumus : 

 

Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎)  

𝑅𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑠
 

Fhitung = 
7,93

94091,16
 

Fhitung = 8,43 



 

 

 

Kaidah pengujian siginifikansi : 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak artinya siginifikan dan jika Fhitung ≤ 

Ftabel maka Ho diterima artinya tidak siginifikan. 

Untuk mendapat nilai f tabel dengan sampel 50 dapat dilihat pada 

lampiran dalam skripsi ini, dengan nilai 4,03. 

Langkah XI : 

Membuat Kesimpulan 

Jadi dpat disimpulkan Fhitung = 8,43 ≥ Ftabel 4,03 artinya  ada hubungan 

atau pengaruh  yang siginifikan antara Variabel BUMDes (X) dengan 

peningkatan Ekonomi (Y) Masyarakat di kota baru. 

3. Koofesien Determinasi 

Uji koefisien determinasi yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen  Hasil uji dari 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

T

a

b

e

l

 : Ui Koofesien Determinasi 

 

 
   Sumber : Output SPSS 25.0 for Windows, 2021 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .163a .427 .006 245.332 

a. Predictors: (Constant), BUMDes 

b. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi 



 

 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,427 

Nilai tersebut mempunyai persamaan 42,7 %, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Peningkatan Ekonomi (Y) dipengaruhi oleh variabel BUMDes (X) 

Sisanya 57,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam 

variabel penelitian ini.  

 

4. Uji t 

Uji statistik t digunakan untuk menguji hubungan masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis yang 

menunjukan koefisien signifikansi disajikan pada tabel berikut : 

                         Tabel IV.29 Uji t 

Variabel t hitung t tabel prob sig keterangan 

BUMDe

s 
2,147 2,011 0,000 0,05 signifikan 

Sumber data : data primer yang diolah 

 

Dari tabel diatas didapat hasil pengujian tingkat signifikan uji t 

menunjukan bahwa BUMDes berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumen dapat di terima karena variabel BUMDes  

diketahui nilai t hitung 2,147 > dari t tabel 2,011 atau dapat dilihat dari nilai 

siginfikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu Ha di terima artinya BUMDes 

mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan 

ekonomi (Y) Masyarakat di kota baru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh BUMDes 

Terhadap Ekonomi  Masyarakat Desa Kotabaru maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Hasil uji statistik menunjukkan 0,000 maka (Sig. 0,000< α toleransi 0,05). 

Dengan demikian diperoleh hasil yaitu Ho ditolak yang menjelaskan 

bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah adanya BUMDes yang 

dihitung berdasarkan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah 

adanya BUMDes artinya berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat desa 

Kotabaru. 

b. Pengelolaan BUMDes sudah dikelola dengan baik berdasarkan Peraturan 

Desa demi mensejahterakan masyarakat desa Kotabaru 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan pada penelitian ini, 

maka adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

Perlu penyempurnaan dalam pengelolaan badan usaha milik desa di 

Kecamatan Perbaungan agar lebih banyak lagi mendapatkan keuntungan 

bagi masyarakat desa dan pengembangan ekonomi desa dapat lebih baik 

lagi bagi masyarakat desa Kotabaru 
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Lampiran II 

Angket Penelitian 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan 

 

Assalamualaikum Wr.Wb  

Perkenankanlah saya Megawati Bedul Putri mahasiswi program 

studi Ekonomi Syariah STAI Auliaurrasyiddin, meminta waktu Bapak Ibu, 

Saudara-Saudari sejenak untuk mengisi angket penelitian dalam rangka 

menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi saya, yang berjudul “Pengaruh Bumdes 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Kotabaru”. Angket ini 

terkait pengaruh bumdes terhadap peningkatan ekonomi, sehingga semua 

pernyataan dalam angket ini berhubungan dengan ekonomi. Angket ini 

bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pertanyaan yang benar atau 

salah. Jawaban bapak-ibu, saudara-saudari akan dirahasiakan, terkait 

penulisan identitas hanya untuk mempermudah pengelolaan data saja. 

Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan dan 

perasaan mahasiswa dan mahasiswi. Oleh karena itu, saya harap 

mahasiswa dan mahasiswi mengisi angket ini dengan jujur sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan 

terima kasih. 

Salam Hormat  

 

Megawati Bedul Putri 

(Mahasiswi STAI Auliaurrasyiddin) 

 

 



 

 

 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

 

Nomor (diisi oleh peneliti) : 

Nama     : Abd.Abbas 

Jenis Kelamin   : Laki - laki 

Umur    : 50 tahun 

Pekerjaan    : Petani 

 

B. PETUNJUK RANGKAIAN ANGKET 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dengan 

memberikan tanda centrang (√) atau silang (×) dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

 SS         :  Jika anda Sangat Setuju dengan pertanyaan point 4. 

 S       :  Jika anda Setuju dengan pertanyaan point 3. 

 RG       :  Jika anda Ragu-ragu dengan pertanyaan point 2. 

 TS       :  Jika anda Tidak Setuju dengan pertanyaan point 1. 

 

Contoh  

No Pertanyaan SS S RG TS 

1 Pertanyaan menyangkut Bumdes √    

 

C. BUMDes 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Ss  S  Rg  Ts  

0 

1 



 

 

 

 

1 Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan 

bumdes terus berkembang 

√    

2 Semua komponen kegiatan dapat bekerja sama 

dengan baik dalam pengelolaan bumdes 

√    

3 Keseluruhan komponen yang berpartisipasi dalam 

pengelolaan bumdes diperlakukan seimbang tanpa 

membedakan suku,agama dan budaya. 

 √   

4 Seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bersifat terbuka 

√    

5 Semua kegiatan yang dilaksanakan dalam 

pengelolaan bumdes dapat dipertanggung 

jawabkan secara teknis dan administrative 

 √   

6 Kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan 

bumdes dapat dilestarikan dengan baik 

√    

7 Seluruh komponen ikut serta dalam meningkatkan 

usaha bumdes 

 √   

8 Bumdes Tuah Baru Kotabaru melakukan 

pengawasan dalam pengembangan usaha para 

masyarakat 

√    

9 Bumdes Tuah Baru Kotabaru melakukan 

pengawasan dengan tujuan dana yang diberikan 

tidak di salah gunakan 

 √   

10 Bumdes Tuah Baru Kotabaru membantu 

mengembangkan usaha sehingga dapat tercipta 

perekonomian yang stabil 

 √   

 

D. Ekonomi 

No  Pernyataan  Alternatif Jawaban 

Ss  S  Rg  Ts  

1 Dengan adanya bumdes ekonomi maasyarakat √    



 

 

 

 

meningkat 

2 Modal yang diberikan dari bumdes saya gunakan 

untuk mengembangkan usaha saya sesuai ketentuan 

dari bumdes 

 √   

3 Jenis usaha yang dikelola saat ini sesuai dengan 

minat dan keinginan 

√    

4 Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan usaha 

telah cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok 

masyarakat 

  √  

5 Setelah mendapatkan dana dari bumdes 

pengelolaan usaha saya semakin meningkat 

 √   

6 Modal usaha yang diberikan oleh bumdes sangat 

bermanfaat untuk menambah usaha saya 

 √   

7 Jenis usaha yang sedang di kelola oleh masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan 

 √   

8 Dengan adanya bumdes dapat mengurangi 

pengangguran dengan membuka lapangan 

pekerjaan di bumdes 

   √ 

9 Pelayanan bumdes sangat memuaskan √    

10 Pelayanan bumdes selalu mengedepankan 

masyarakat yang kurang mampu 

   √ 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran III Rekapitulasi Angket 

Rekapitulasi Angket Variabel BumDes 

No 
Nama 

Responden 

Bumdes 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abd.Abbas 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 

2 Junaidi  5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 

3 Mastar 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 43 

4 Sudirman  5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 43 

5 
Ahmad 

Jailani 
4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 44 

6 Rusdi  5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 44 

7 Sahlan  4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

8 Yanuar  4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 45 

9 Darmawi  5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 

10 Darwis  5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 46 

11 Dafid  5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 45 

12 Katmini  4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 43 

13 Rindiani 4 5 4 4 3 5 5 5 3 4 42 

14 Radiah  4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 40 

15 Fitriani  4 5 5 5 3 5 4 5 3 5 44 

16 Heldi  5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

17 Rajak  5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 46 

18 Diki  5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 46 

19 Seneran  5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

20 Hasnah  5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

21 Anto  5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 43 

22 Wahab  5 5 4 5 3 5 5 4 3 4 43 

23 Aris  5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 

24 Bunga  5 5 4 5 3 5 5 4 3 4 43 

25 Hermison  4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 44 

26 Lina  5 5 5 5 3 4 4 5 3 4 43 

27 Bakak  5 5 4 4 3 5 3 4 3 5 41 

28 Amir  5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 39 

29 Zuhdi  5 5 4 4 3 4 4 5 3 3 40 

30 Sibur  5 5 4 4 3 4 4 5 5 3 42 

31 Sial  5 5 4 4 3 5 4 3 3 3 39 

32 Ami  5 5 5 4 3 3 5 4 4 5 43 

33 Citra  5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 44 

34 Suhaimi  5 5 4 4 3 3 5 3 3 3 38 

35 Apri  5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 41 

36 Deni  5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 41 



 

 

 

 

37 Rizal  5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 40 

38 Rocky  5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 45 

39 Ikas  5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 44 

40 Lilis  5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 

41 Dewi  5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 42 

42 Sabariah  5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 40 

43 Suri  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 Jamak 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 43 

45 Dahlia  5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46 

46 Seha  5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 47 

47 Afifah  4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 43 

48 Kamal  5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

49 Udin  4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 42 

50 Seran 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 46 

JUMLAH 237 242 224 219 184 215 224 219 186 209 2159 

 

Rekapitulasi Angket Variabel Peningkatan Ekonomi 

No 
Nama 

Responden 

Bumdes 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abd.Abbas 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

2 Junaidi  5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 46 

3 Mastar 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 44 

4 Sudirman  5 5 3 5 4 5 4 3 5 5 44 

5 
Ahmad 

Jailani 
5 4 3 3 5 4 4 5 5 4 42 

6 Rusdi  5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

7 Sahlan  5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 43 

8 Yanuar  4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 45 

9 Darmawi  5 4 3 5 5 3 4 3 4 5 41 

10 Darwis  4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 44 

11 Dafid  5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

12 Katmini  4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 46 

13 Rindiani 5 5 3 3 5 4 4 5 5 4 43 

14 Radiah  4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

15 Fitriani  4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

16 Heldi  4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 

17 Rajak  4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

18 Diki  5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 44 

19 Seneran  4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 40 

20 Hasnah  4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 41 

21 Anto  4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 41 

22 Wahab  5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 

23 Aris  4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 41 



 

 

 

 

24 Bunga  5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 45 

25 Hermison  4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 40 

26 Lina  5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

27 Bakak  5 5 3 3 3 5 5 5 4 5 43 

28 Amir  3 5 3 3 5 4 5 5 3 4 40 

29 Zuhdi  4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

30 Sibur  5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

31 Sial  5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 43 

32 Ami  5 5 3 3 3 5 5 4 3 5 41 

33 Citra  5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

34 Suhaimi  4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 45 

35 Apri  4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 43 

36 Deni  5 4 5 3 5 4 5 4 3 3 41 

37 Rizal  4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

38 Rocky  5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41 

39 Ikas  5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 45 

40 Lilis  4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 44 

41 Dewi  5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 

42 Sabariah  5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 43 

43 Suri  4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

44 Jamak 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 40 

45 Dahlia  5 5 5 5 4 4 3 5 3 5 44 

46 Seha  4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 41 

47 Afifah  4 4 5 4 4 3 4 5 3 5 41 

48 Kamal  3 3 3 5 5 4 4 4 5 3 39 

49 Udin  3 4 3 4 5 4 3 4 5 3 38 

50 Seran 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 40 

JUMLAH 222 219 189 201 225 223 229 207 219 213 2147 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  IV Uji Validitas 

Uji Validitas Variabel BumDes 

 

Correlations 

 X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X 

X_

1 

Pearson 

Correlation 

1 .239 .113 .082 -.010 .135 .019 -

.467** 

-.049 -.287* .070 

Sig. (2-tailed)  .095 .434 .573 .943 .349 .895 .001 .738 .043 .631 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

2 

Pearson 

Correlation 

.239 1 -.017 .316* -.353* -.051 -.110 -.076 -.203 -.189 -.014 

Sig. (2-tailed) .095  .904 .025 .012 .724 .446 .600 .157 .189 .923 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

3 

Pearson 

Correlation 

.113 -.017 1 .372** .152 .113 -.036 -.007 -.085 .415** .525** 

Sig. (2-tailed) .434 .904  .008 .292 .437 .803 .962 .556 .003 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

4 

Pearson 

Correlation 

.082 .316* .372** 1 -.050 .137 .058 .043 -.233 .030 .393** 

Sig. (2-tailed) .573 .025 .008  .732 .343 .687 .766 .103 .837 .005 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

5 

Pearson 

Correlation 

-.010 -.353* .152 -.050 1 .124 .281* .044 .260 -.081 .452** 

Sig. (2-tailed) .943 .012 .292 .732  .391 .048 .759 .068 .575 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

6 

Pearson 

Correlation 

.135 -.051 .113 .137 .124 1 .152 .195 -.145 .181 .532** 

Sig. (2-tailed) .349 .724 .437 .343 .391  .291 .175 .314 .207 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

7 

Pearson 

Correlation 

.019 -.110 -.036 .058 .281* .152 1 .095 -.016 -.062 .393** 

Sig. (2-tailed) .895 .446 .803 .687 .048 .291  .512 .911 .668 .005 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

8 

Pearson 

Correlation 

-

.467** 

-.076 -.007 .043 .044 .195 .095 1 .208 .297* .472** 

Sig. (2-tailed) .001 .600 .962 .766 .759 .175 .512  .147 .036 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



 

 

 

 

X_

9 

Pearson 

Correlation 

-.049 -.203 -.085 -.233 .260 -.145 -.016 .208 1 -.022 .251 

Sig. (2-tailed) .738 .157 .556 .103 .068 .314 .911 .147  .882 .079 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X_

10 

Pearson 

Correlation 

-.287* -.189 .415** .030 -.081 .181 -.062 .297* -.022 1 .449** 

Sig. (2-tailed) .043 .189 .003 .837 .575 .207 .668 .036 .882  .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X Pearson 

Correlation 

.070 -.014 .525** .393** .452** .532** .393** .472** .251 .449** 1 

Sig. (2-tailed) .631 .923 .000 .005 .001 .000 .005 .001 .079 .001  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Variabel Peningkatan Ekonomi 

Correlations 

 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y 

Y_

1 

Pearson 

Correlation 

1 .332* .238 .160 -.109 .097 .072 -.004 -.155 .302* .493** 

Sig. (2-tailed)  .019 .096 .267 .453 .502 .619 .981 .284 .033 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

2 

Pearson 

Correlation 

.332* 1 -.096 -.067 -.146 .349* .249 .064 -.110 .417** .484** 

Sig. (2-tailed) .019  .505 .644 .311 .013 .081 .660 .447 .003 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

3 

Pearson 

Correlation 

.238 -.096 1 .333* .073 -.230 -.032 .180 -

.366** 

.037 .322* 

Sig. (2-tailed) .096 .505  .018 .612 .108 .823 .210 .009 .797 .023 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

4 

Pearson 

Correlation 

.160 -.067 .333* 1 .112 -.233 -.123 -.114 .099 .148 .392** 

Sig. (2-tailed) .267 .644 .018  .439 .104 .393 .430 .492 .305 .005 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

5 

Pearson 

Correlation 

-.109 -.146 .073 .112 1 .026 .144 -.110 .298* -.359* .236 



 

 

 

 

Sig. (2-tailed) .453 .311 .612 .439  .859 .317 .448 .036 .011 .099 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

6 

Pearson 

Correlation 

.097 .349* -.230 -.233 .026 1 .476** -.135 .273 .092 .416** 

Sig. (2-tailed) .502 .013 .108 .104 .859  .000 .351 .055 .525 .003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

7 

Pearson 

Correlation 

.072 .249 -.032 -.123 .144 .476** 1 -.003 .146 .126 .501** 

Sig. (2-tailed) .619 .081 .823 .393 .317 .000  .985 .312 .384 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

8 

Pearson 

Correlation 

-.004 .064 .180 -.114 -.110 -.135 -.003 1 -.136 .007 .235 

Sig. (2-tailed) .981 .660 .210 .430 .448 .351 .985  .346 .962 .101 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

9 

Pearson 

Correlation 

-.155 -.110 -

.366** 

.099 .298* .273 .146 -.136 1 -.119 .265 

Sig. (2-tailed) .284 .447 .009 .492 .036 .055 .312 .346  .410 .063 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y_

10 

Pearson 

Correlation 

.302* .417** .037 .148 -.359* .092 .126 .007 -.119 1 .439** 

Sig. (2-tailed) .033 .003 .797 .305 .011 .525 .384 .962 .410  .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y Pearson 

Correlation 

.493** .484** .322* .392** .236 .416** .501** .235 .265 .439** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .023 .005 .099 .003 .000 .101 .063 .001  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran  IV Uji Realibilitas 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 



 

 

 

 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

Lampiran  V  Regresi Linear 

Descriptive Statistic 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Peningkatan_Ekonomi 42.9400 2.46121 50 

BUMDes 43.1800 2.21027 50 

 

Uji Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .163a .427 .006 2.45332 1.553 

a. Predictors: (Constant), BUMDes 

b. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi 

 

Uji f 

ANOVAa 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.305 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.302 10 



 

 

 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.919 1 7.919 1.316 .257b 

Residual 288.901 48 6.019   

Total 296.820 49    

a. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), BUMDes 

 

Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 35.086 6.856  5.118 .000   

BUMDes .182 .159 .163 1.147 .257 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  VI  Tabel  r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  VI  Tabel  t 
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